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ABSTRAK

Pemanfaatan teknologi dan informasi kini merambah ke seluruh lini aspek kehidupan dan pekerjaan begitu pula
dengan lembaga yang menaungi bidang perpustakan. Namun, tidak semua masyarakat mengerti dan memahami
akan penggunaan aplikasi perpustakaan berbasis digital. Maka dari itu kami selaku mahasiswa Universitas
Pamulang melakukan pengenalan terhadap aplikasi perpustakaan berbasis digital yang bernama iPusnas kepada
masyarakat Babakan Setu Tangerang Selatan. Metode yang digunakan terdapat 2 tahapan yaitu; observasi dan
demo aplikasi dengan jumlah peserta terdiri dari 12 orang. Masyarakat cukup antusias terhadap aplikasi iPusnas
dan dapat menggunakan aplikasi tersebut secara mandiri.

Kata kunci: iPusnas; Perpustakaan; Aplikasi Digital

ABSTRACT

The use of technology and information has now penetrated into all aspects of life and work as well as the
institutions that oversee the library sector. However, not all people understand and understand the use of digital-
based library applications. Therefore, we as Pamulang University students introduced a digital-based library
application called iPusnas to the people of Babakan Setu, South Tangerang. The method used there are 2 stages,
namely; observation and application demo. The community is quite enthusiastic about the iPusnas application
and can use the application independently.

Keywords: iPusnas; Library; Digital Applications.

PENDAHULUAN

Dikarenakan melonjaknya kasus Covid-19 saat ini yang menyebabkan tutupnya sarana dan
beberapa fasilitas umum, khususnya sarana membaca atau perpustakaan terdekat, yang menyebabkan
masyarakat Babakan Setu Tangerang kesulitan untuk menggali ilmu pengetahuan lebih yang biasanya
di dapat dari buku-buku yang ada di perpustakaan terdekat. Perpustakaan digital menjadi solusi untuk
masyarakat Babakan Setu Tangerang yang membutuhkan sebuah wadah atau cara baru untuk tetap dapat
mebaca atau mencari ilmu pengetahan dengan mudah tanpa harus pergi ke perpustakaan dengan dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi dan informasi aplikasi iPusnas (Verry Mardiyanto, 2018).

Perpustakaan merupakan salah satu lembaga penyedia informasi yang telah menerapkan sistem
yang dapat mengoptimalkan teknologi dan informasi (Galuh Ayu Puspita & Irwansyah, 2018). Menurut
KEPRES RI (No. 50 Tahun 1997 tentang Perpustakaan Nasional Republik Indonesia) perpustakaan

merupakan salah satu sarana pelestari bahan pustaka sebagai hasil budaya dan mempunyai fungsi
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sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebudayaan dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa dan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional.

Salah satu aplikasi layanan perpustakaan atau mobile library yang sekarang dipakai oleh banyak
orang untuk mengakses buku digital adalah iPusnas yang dimiliki dan dikelola langsung oleh
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Aplikasi ini memiliki beragam fitur layaknya perpustakaan
pada umumnya, yaitu tersedia fitur OPAC, pemesanan/booking buku, memeriksa keterlambatan buku
dan fitur lainnya yang sangat mirip layaknya berkunjung ke sebuah perpustakaan langsung (Fauzan &
Sri Ati Suwanto, 2018). Maka dari itu kami selaku mahasiswa Universitas Pamulang melakukan
pengenalan terhadap aplikasi perpustakaan berbasis digital yang bernama iPusnas kepada masyarakat

Babakan Setu Tangerang Selatan.

METODE

Pada pengabdian masyarakat ini kami menggunakan metode advokasi yang bertujuan untuk
memberikan penyuluhan kepada masyarakat di Babakan Setu Kota Tangerang Selatan yang
dilaksanakan pada hari Sabtu, 12 juni 2021 pukul 09:00 sampai dengan selesai WIB. Peserta berjumlah
12 orang yang berasal dari Kader Kesehatan Babakan Setu.

Metode advokasi yang kami lakukan, terdapat 2 tahapan yang digunakan dalam kegiatan
pengenalan aplikasi iPusnas yaitu; Tahap pre-test dengan melakukan test sebelum demo aplikasi dan
tahap post-test melakukan test sesudah demo aplikasi untuk mengukur sejauh mana peserta mengetahui
aplikasi iPusnas.

Pada tahapan pre-test penyelenggara memberikan beberapa pertanyaan kepada para peserta

terkait informasi yang diketahui peserta mengenai aplikasi iPusnas.

= z /o
Gambar 1 Tahap Pre-test
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Selanjutnya penyelenggara memberikan materi dan juga demo aplikasi tentang infomasi dan
juga cara penggunaan aplikasi iPusnas.

Gambar 2 Demo Aplikasi

Setelah dilakukan demo aplikasi, untuk memastikan pengetahuan yang telah diberikan kepada
peserta, penyelenggara melakukan post-test dengan memberika beberapa pertanyaan kembali mengenai
aplikasi iPusnas.

Gambar 3 Post test

HASIL

Pengambilan data dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta mengetahui dan memahami
penggunaan aplikasi iPusnas. Cara ini mengunakan 2 tahap pre-test dan post-test dengan mengisi

kuisioner yang berikan oleh panitia. Hasil nya di tunjukan oleh tabel 1.

Tabel 1 Hasil pre-test dan post-test Peserta

No | Pertanyaan 'IID'tra?st Post-Test | Memperoleh
1 | Apakah Anda tahu aplikasi iPusnas? 40% 100% 60%
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5 Apakah apllka_S| iPusnas membantu Anda 20% 100% 80%
dalam mencari buku?

3 Apakah aplikasi iPusnas memudahkan Anda 350 80% 45%
dalam membaca?

4 Apaka}h byl_<u yang ingin saudara/i ingin baca 30% 90% 60%
tersedia di iPusnas?

5 Apal_<ah buku-bul_<u yang te_rsedla di iPusnas 10% 90% 80%
meningkatkan minat literasi Anda?

6 Apakah Anda mepgalgml kesulitan saat 20% 8506 15%
menggunakan aplikasi iPusnas?
Apakah menurut Anda aplikasi iPusnas sangat

7 | bermanfaat untuk meningkatkan minat 15% 95% 80%
literasi?
Menurut Anda, apakah aplikasi iPusnas 0 0 0

8 menyediakan buku yang Anda inginkan? 70% 0% 20%

9 é[t):ll((r?h e-book lebih nyaman daripada buku 506 100% 95%
Apakah menurut Anda aplikasi iPusnas perlu 0 0 0

10| dikembangkan lebih baik? 3% | 90% 65%

PEMBAHASAN

Pengambilan data dilakukan dengan memberikan kertas selebaran kepada peserta. Tahapan pre-test
merupakan tahapan untuk mengetahui seberapa jauh peserta memiliki pengalaman dengan aplikasi
iPusnas. Kemudian, setelah melakukan tahap pre-test peserta diberikan presentasi tentang aplikasi
iPusnas termasuk cara mengunduh, login, dan mengoperasikan.

Peserta diberikan presentasi tentang fitur — fitur yang disediakan oleh aplikasi iPusnas termasuk mencari
bahan bacaan yang akan dicari dikemudian hari.

Tahapan selanjutnya, peserta kembali diberikan kuesioner dengan pertanyaan yang sama dengan
kuesioner yang terdapat pada pre-test sebelumnya untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta
dengan aplikasi iPusnas. Hasil pre-test dan post-test dilakukan untuk mengukur pemahaman peserta

tentang penggunaan aplikasi iPusnas.

SIMPULAN

Penggunaan aplikasi iPusnas tidak terlalu sulit bahkan cenderung mudah, namun masih terdapat
beberapa peserta yang masih merasa takut jika terdapat kesalahan saat memilih menu yang tampil, jadi
masih butuh sedikit bimbingan dari orang yang lebih muda untuk dapat mengoperasikan aplikasi

tersebut.
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Hasil post test menunjukan kenaikan yang sangat signifikan dari hasil pre test dimana hasil pre
test masih banyak peserta yang belum mengerti cara penggunaannya. Hasil post test yang naik signifikan
tidak lepas dari kesungguh sungguhan peserta untuk mengikuti materi, dan matangnya materi yang
diberikan oleh penyelenggara.

Namun, masih terdapat beberapa kekurangan dari kegiatan ini seperti waktu yang terkesan terburu
buru, alangkah baiknya jika pada kegiatan yang selanjutnya waktu menjadi pedoman utama sebagai
kesuksesan kegiatan dan tercapainya tujuan penyelenggara dalam memberikan ilmu kepada masyarakat.
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